JADWAL

Tanggal Efektif : 26 Juli 2022
Masa Penawaran Umum : 28 Juli - 1 Agustus 2022
Tanggal Penjatahan : 1 Agustus 2022
Tanggal Distribusi Saham Secara Elektronik : 2 Agustus 2022
Tanggal Pencatatan Pada Bursa Efek Indonesia : 3 Agustus 2022

OTORITAS JASA KEUANGAN (“OJK”) TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI. TIDAK JUGA MENYATAKAN
KEBENARAN ATAU KECUKUPAN ISI PROSPEKTUS INI. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL TERSEBUT ADALAH PERBUATAN
MELANGGAR HUKUM.

PROSPEKTUS INI PENTING DAN PERLU MENDAPAT PERHATIAN SEGERA, APABILA TERDAPAT KERAGUAN PADA TINDAKAN YANG AKAN DIAMBIL,
SEBAIKNYA BERKONSULTASI DENGAN PIHAK YANG KOMPETEN.

PT AMAN AGRINDO TBK (“PERSEROAN”) DAN PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA ATAS KEBENARAN SEMUA
INFORMASI FAKTA, DATA, ATAU LAPORAN DAN KEJUJURAN PENDAPAT YANG TERCANTUM DALAM PROSPEKTUS INI.

SAHAM YANG DITAWARKAN DALAM PENAWARAN UMUM INI SELURUHNYA AKAN DICATATKAN PADA PT BURSA EFEK INDONESIA (“BEI”).

@AmanAgrindo
PT AMAN AGRINDO Thk

Kegiatan Usaha Utama:
Bergerak di bidang perkebunan tebu, perdagangan gula dan industri gula

Kantor Pusat: Kantor Perwakilan:
JI.MT. Haryono 864-866 Ruko Bangkong Plaza C-10, JI. Pakubuwono VI No 11, Jakarta, Indonesia, 12120
Kelurahan Peterongan, Kecamatan Semarang Selatan, Kota Semarang, Telepon: (021) 7279 9393 | Faksimili: (021) 7279 9666
Provinsi Jawa Tengah, 50242 Email: secretary@amanagrindo.co.id

Telepon: (024) 8451639 | Faksimili: (024) 8444 821
Email: secretary@amanagrindo.co.id
Website: www.amanagrindo.co.id

PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM

Sebanyak 214.072.500 (dua ratus empat belas juta tujuh puluh dua ribu lima ratus) saham baru yang merupakan Saham Biasa Atas Nama yang seluruhnya
merupakan saham baru yang dikeluarkan dari Portepel Perseroan dengan nilai nominal Rp100 (seratus Rupiah) setiap saham atau sebanyak 20% (dua puluh persen)
dari modal ditempatkan dan disetor penuh dalam Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana Saham, yang dikeluarkan dari simpanan (portepel) Perseroan, yang
ditawarkan kepada Masyarakat dengan Harga Penawaran sebesar Rp250,- (dua ratus lima puluh Rupiah) setiap saham yang ditetapkan berlaku untuk seluruh
Saham Baru (“Saham Yang Ditawarkan”). Jumlah seluruh nilai Penawaran Umum Perdana Saham adalah sebanyak Rp53.518.125.000,- (lima puluh tiga miliar lima
ratus delapan belas juta seratus dua puluh lima ribu Rupiah).

Saham Yang Ditawarkan akan memberikan kepada pemegangnya hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan saham lainnya dari Perseroan yang telah
ditempatkan dan disetor penuh, termasuk antara lain hak atas pembagian dividen, hak untuk mengeluarkan suara dalam Rapat Umum Pemegang Saham (‘RUPS”),
hak atas pembagian saham bonus dan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (HMETD). Hak-hak tersebut sesuai dengan Pasal 52 ayat 1 UUPT.

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK DAN PENJAMIN EMISI EFEK

UOBKayHian

PT UOB Kay Hian Sekuritas

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK DAN PENJAMIN EMISI EFEK MENJAMIN DENGAN KESANGGUPAN PENUH
(FULL COMMITMENT) TERHADAP PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM PERSEROAN

RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI PERSEROAN ADALAH RISIKO PENURUNAN KETERSEDIAAN PASOKAN GULA DAN TEBU. RISIKO USAHA PERSEROAN SELENGKAPNYA
DICANTUMKAN PADA BAB Vil DI DALAM PROSPEKTUS INI.

RISIKO TERKAIT DENGAN KEPEMILIKAN ATAS SAHAM PERSEROAN YAITU TIDAK LIKUIDNYA SAHAM YANG DITAWARKAN PADA PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI.
MESKIPUN PERSEROAN AKAN MENCATATKAN SAHAMNYA DI BEI, NAMUN TIDAK ADA JAMINAN BAHWA SAHAM PERSEROAN YANG DIPERDAGANGKAN TERSEBUT AKAN
AKTIF ATAU LIKUID KARENA TERDAPAT KEMUNGKINAN SAHAM PERSEROAN AKAN DIMILIKI SATU ATAU BEBERAPA PIHAK TERTENTU YANG TIDAK MEMPERDAGANGKAN
SAHAMNYA DI PASAR SEKUNDER. DENGAN DEMIKIAN, PERSEROAN TIDAK DAPAT MEMPREDIKSIKAN APAKAH PASAR DARI SAHAM PERSEROAN AKAN AKTIF ATAU
LIKUIDITAS SAHAM PERSEROAN AKAN TERJAGA.

PERSEROAN TIDAK MENERBITKAN SURAT KOLEKTIF SAHAM HASIL PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI, TETAPI SAHAM-SAHAM TERSEBUT AKAN DIDISTRIBUSIKAN
SECARA ELEKTRONIK YANG AKAN DIADMINISTRASIKAN DALAM PENITIPAN KOLEKTIF DI PT KUSTODIAN SENTRAL EFEK INDONESIA ("KSEI”).
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Prospektus ini diterbitkan di Jakarta pada tanggal 28 Juli 2022




PT Aman Agrindo Tbk (yang selanjutnya disebut “Perseroan”) telah menyampaikan Pernyataan Pendaftaran Emisi Efek
sehubungan dengan Penawaran Umum Perdana Saham ini kepada OJK dengan surat No. 02/AG/I11/2022 pada tanggal
10 Maret 2022 perihal Surat Pengantar untuk Pernyataan Pendaftaran Dalam Rangka Penawaran Umum Perdana Saham
Perseroan dengan mengacu pada ketentuan peraturan perundang-undangan di sektor Pasar Modal.

Saham-saham yang ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana Saham ini direncanakan akan dicatatkan di PT Bursa
Efek Indonesia (‘BEI") sesuai dengan Surat Persetujuan Prinsip dari BEI No. S-04496/BEI.PP2/06-2022 tanggal 6 Juni
2022 perihal Persetujuan Prinsip Pencatatan Efek Bersifat Ekuitas Perseroan. Apabila syarat-syarat pencatatan saham di
BEI tidak terpenuhi, maka Penawaran Umum Perdana Saham ini batal demi hukum dan pembayaran pesanan Efek
dimaksud wajib dikembalikan kepada pemesan sesuai dengan ketentuan UUPM dan Peraturan No. IX.A.2.

Seluruh Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal yang disebut dalam Prospektus ini bertanggung jawab sepenuhnya
atas data yang disajikan sesuai dengan fungsi dan kedudukan mereka, sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan di sektor Pasar Modal, dan kode etik, norma, serta standar profesi masing-masing.

Sehubungan dengan Penawaran Umum Perdana Saham ini, setiap pihak terafiliasi dilarang untuk memberikan keterangan
atau pernyataan mengenai data yang tidak diungkapkan dalam Prospektus, tanpa persetujuan tertulis dari Perseroan dan
Penjamin Pelaksana Emisi Efek.

PT UOB Kay Hian Sekuritas selaku Penjamin Pelaksana Emisi Efek, serta para Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar
Modal dalam Penawaran Umum Perdana Saham ini dengan tegas menyatakan tidak mempunyai hubungan Afiliasi
dengan Perseroan sebagaimana dimaksud dalam UUPM.

PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI TIDAK DIDAFTARKAN BERDASARKAN UNDANG-UNDANG ATAU
PERATURAN LAIN SELAIN YANG BERLAKU DI INDONESIA. BARANGSIAPA DI LUAR WILAYAH NEGARA
REPUBLIK INDONESIA MENERIMA PROSPEKTUS INI ATAU DOKUMEN-DOKUMEN LAIN YANG BERKAITAN
DENGAN PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI, MAKA PROSPEKTUS ATAU DOKUMEN-DOKUMEN
TERSEBUT TIDAK DIMAKSUDKAN SEBAGAI PENAWARAN UNTUK MEMBELI SAHAM, KECUALI BILA
PENAWARAN TERSEBUT, ATAU PEMBELIAN SAHAM TERSEBUT TIDAK BERTENTANGAN ATAU BUKAN
MERUPAKAN SUATU PELANGGARAN TERHADAP PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN YANG BERLAKU DI
NEGARA TERSEBUT.

PERSEROAN TELAH MENGUNGKAPKAN SEMUA INFORMASI MATERIAL YANG WAJIB DIKETAHUI OLEH PUBLIK
DAN TIDAK TERDAPAT LAGI INFORMASI MATERIAL LAINNYA YANG BELUM DIUNGKAPKAN SEHINGGA TIDAK
MENYESATKAN PUBLIK.
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DEFINISI
Afiliasi

Biro Administrasi Efek atau
BAE

Bursa Efek atau BEI

Daftar Pemegang Saham

Emisi

Harga Penawaran

Hari Bursa

Hari Kalender

Hari Kerja

KSEl

Manajer Penjatahan

Masa Penawaran

Masyarakat

Menkumham

OJK

Pihak-Pihak sebagaimana di maksud dalam Pasal 1 angka 1 Undang-Undang Pasar

Modal, yaitu:

(@) hubungan karena perkawinan dan keturunan sampai derajat kedua, baik secara
horizontal maupun vertikal;

(b) hubungan antara satu pihak dengan pegawai, Direktur, atau Komisaris dari pihak
tersebut;

(c) hubungan antara 2 (dua) perusahaan di mana terdapat satu (1) atau lebih anggota
Direksi atau Komisaris yang sama;

(d) hubungan antara perusahaan dengan suatu pihak, baik langsung maupun tidak
langsung, mengendalikan atau dikendalikan oleh perusahaan tersebut;

(e) hubungan antara dua (2) perusahaan yang dikendalikan, baik langsung maupun
tidak langsung, oleh pihak yang sama; atau

() hubungan antara perusahaan dan Pemegang Saham Utama.

Berarti pihak yang ditunjuk oleh Perseroan untuk melaksanakan Administrasi Saham
dalam Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan yang dalam hal ini adalah
Perseroan Terbatas PT Bima Registra, berkedudukan di Jakarta.

Berarti PT Bursa Efek Indonesia berkedudukan di Jakarta.

Berarti daftar yang dikeluarkan oleh KSEI yang memuat keterangan tentang kepemilikan
saham oleh para pemegang saham dalam Penitipan Kolektif di KSEI berdasarkan data
yang diberikan oleh Pemegang Rekening di KSEI.

Berarti tindakan Perseroan untuk menawarkan Saham Yang Ditawarkan kepada
Masyarakat melalui Penawaran Umum.

Berarti harga setiap Saham Yang Ditawarkan melalui Penawaran Umum Perdana Saham
ini, yang besarnya akan ditentukan dan disepakati oleh Perseroan bersama-sama
dengan Penjamin Pelaksana Emisi Efek yang akan dicantumkan dalam Addendum
Perjanjian Penjaminan Emisi Efek yang harganya telah ditentukan melalui proses
bookbuilding, yaitu Rp250,- (dua ratus lima puluh Rupiah).

Berarti hari diselenggarakannya perdagangan efek di Bursa Efek.

Berarti setiap hari dalam 1 (satu) tahun sesuai dengan kalender gregorius tanpa kecuali
termasuk hari Sabtu, Minggu, dan hari libur nasional yang ditetapkan sewaktu-waktu oleh
Pemerintah.

Berarti hari-hari kerja nasional kecuali hari Sabtu, hari Minggu, dan hari libur nasional di
Republik Indonesia.

Berarti Perseroan Terbatas PT Kustodian Sentral Efek Indonesia, berkedudukan di
Jakarta, yang merupakan Lembaga Penyelesaian dan Penyimpanan sesuai Undang-
Undang Pasar Modal.

Berarti pihak yang berwenang dan bertanggung jawab atas penentuan alokasi porsi
Penjatahan Pasti atas Saham Yang Ditawarkan menurut syarat-syarat yang ditetapkan
dalam Peraturan IX.A.7 serta sesuai dengan POJK 41/2020 dan SEOJK 15/2020, yang
dalam hal ini adalah PT UOB Kay Hian Sekuritas.

Berarti jangka waktu bagi Masyarakat untuk dapat mengajukan pemesanan Saham Yang
Ditawarkan sebagaimana diatur dalam Prospektus yaitu 3 (tiga) hari kerja dan dimulai
selambatnya 2 (dua) Hari Kerja setelah Pernyataan Pendaftaran menjadi efektif.

Berarti perorangan, baik warga negara Indonesia maupun warga negara asing, dan/atau
badan hukum, baik badan hukum Indonesia maupun badan hukum asing, yang
bertempat tinggal atau berkedudukan hukum di Indonesia atau berkedudukan hukum di
luar negeri dengan memperhatikan peraturan perundang-undangan yang berlaku di
Indonesia.

Berarti singkatan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia

Berarti Otoritas Jasa Keuangan, lembaga yang independen, serta mempunyai fungsi,
tugas, dan wewenang pengaturan, pengawasan, pemeriksaan, dan penyidikan



Partisipan Admin

Partisipan Sistem

Pasar Perdana

Pasar Sekunder

Pemegang Rekening

Penawaran Awal

Penawaran Umum atau
Penawaran Umum Perdana
Saham

Penitipan Kolektif

Penjamin Emisi Efek

Perjanjian Pendaftaran Efek

Perjanjian Penjaminan Emisi
Efek

Perjanjian Pengelolaan
Administrasi Saham

sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang Republik Indonesia No.21 Tahun 2011
tentang Otoritas Jasa Keuangan.

Berarti Partisipan Sistem yang memiliki izin sebagai Penjamin Emisi Efek dan ditunjuk
oleh Emiten sebagai pihak yang bertanggung jawab atas penggunaan Sistem
Penawaran Umum Elektronik sebagaimana diatur dalam Pasal 1 ayat (8) Peraturan
Otoritas Jasa Keuangan Nomor 41/POJK.04/2020 tentang Pelaksanaan Kegiatan
Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas, Efek Bersifat Utang, dan/atau Sukuk secara
Elektronik yaitu PT UOB Kay Hian Sekuritas.

Berarti Perusahaan Efek yang telah memperoleh izin usaha dari Otoritas Jasa Keuangan
atau pihak lain yang disetujui oleh Otoritas Jasa Keuangan dan memiliki hak untuk
mempergunakan Sistem Penawaran Umum Elektronik sebagaimana diatur dalam Pasal
1 ayat (7) Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 41/POJK.04/2020 tentang
Pelaksanaan Kegiatan Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas, Efek Bersifat Utang,
dan/atau Sukuk secara Elektronik yaitu PT UOB Kay Hian Sekuritas dan Anggota Bursa
lainnya yang dan memiliki izin di OJK.

Berarti penawaran dan penjualan Saham Yang Ditawarkan oleh Perseroan kepada
Masyarakat selama Masa Penawaran sebelum Saham Yang Ditawarkan tersebut
dicatatkan pada Bursa Efek.

Berarti perdagangan Saham di Bursa Efek yang dilakukan setelah Masa Penawaran.

Berarti pihak yang namanya tercatat sebagai pemilik rekening efek di KSEI, yaitu Bank
Kustodian dan/atau perusahaan efek beserta nama pihak yang tercantum sebagai
pemegang sub-rekening efek tersebut.

Berarti ajakan baik secara langsung maupun tidak langsung dengan menggunakan
Prospektus Awal yang antara lain bertujuan untuk mengetahui minat calon pembeli atas
efek yang akan ditawarkan dan/atau perkiraan Harga Penawaran, sesuai dengan
Peraturan OJK No. 23/2017.

Berarti penawaran atas Saham Yang Ditawarkan kepada Masyarakat berdasarkan tata
cara yang diatur dalam Undang-Undang Pasar Modal dan peraturan-peraturan di bidang
pasar modal.

Berarti jasa penitipan atas efek yang dimiliki bersama oleh lebih dari satu pihak yang
kepentingannya diwakili oleh kustodian, sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 angka 16
UUPM.

Pihak-pihak yang melaksanakan Penawaran Umum atas nama Perseroan dan
melakukan pembayaran hasil Penawaran Umum kepada Perseroan berdasarkan
Perjanjian Penjaminan Emisi Efek.

Berarti dokumen Perjanjian Pendaftaran Efek Bersifat Ekuitas di KSEI No. SP-
027/SHM/KSEI/0322 tanggal 23 Maret 2022, dibuat di bawah tangan yang bermaterai
cukup dan dibuat dibawah tangan oleh dan antara Perseroan dengan KSEI.

Berarti Akta Perjanjian Penjaminan Emisi Efek Penawaran Umum Perdana Saham No.
17 tanggal 7 Maret 2022, sebagaimana diubah dengan (i) Addendum Pertama Perjanjian
Penjaminan Emisi Efek Penawaran Umum Saham Perdana No. 90 pada tanggal 30
Maret 2022, (ii) Addendum Kedua Perjanjian Penjaminan Emisi Efek Penawaran Umum
Saham Perdana No. 45 pada tanggal 13 Juni 2022 (iii) Addendum Ketiga Perjanjian
Penjaminan Emisi Efek Penawaran Umum Saham Perdana No. 66 pada tanggal 19 Juli
2022 yang seluruhnya dibuat di hadapan Elizabeth Karina Leonita, S.H, M.Kn., Notaris di
Jakarta Selatan.

Berarti Akta Perjanjian Pengelolaan Administrasi Saham No. 18 tanggal 7 Maret 2022,
sebagaimana diubah dengan (i) Addendum Pertama Perjanjian Pengelolaan Administrasi
Saham No. 91 pada tanggal 30 Maret 2022, (i) Addendum Kedua Perjanjian
Pengelolaan Administrasi Saham No. 46 pada tanggal 13 Juni 2022 (iii) Addendum
Ketiga Perjanjian Penglolaan Administrasi Saham No. 67 pada tanggal 19 Juli 2022
yang seluruhnya oleh dan antara Perseroan dengan BAE yang dibuat di hadapan
Elizabeth Karina Leonita, S.H, M.Kn., Notaris di Jakarta Selatan.



Pernyataan Pendaftaran

Pernyataan Pendaftaran
menjadi Efektif

Perseroan

Peraturan No. IX.A.2

Peraturan No. IX.A.7

Peraturan No. [X.J.1

Peraturan OJK No. 4/2022

Peraturan OJK No. 7/2017

Peraturan OJK No. 8/2017

Peraturan OJK No. 17/2020

Peraturan OJK No. 21/2015

Peraturan OJK No. 23/2017

Peraturan OJK No. 25/2017

Peraturan OJK No. 30/2015

Peraturan OJK No. 33/2014

Peraturan OJK No. 34/2014

Peraturan OJK No. 35/2014

Peraturan OJK No. 41/2020

Berarti dokumen yang wajib disampaikan oleh Perseroan kepada Otoritas Jasa
Keuangan dalam rangka Penawaran Umum kepada Masyarakat sesuai ketentuan UUPM
dan peraturan pelaksanaannya.

Berarti efektifnya Pernyataan Pendaftaran sebagaimana dimaksud dalam Peraturan No.
IX.A.2, yaitu:
1. Atas dasar lewatnya waktu, yakni:

a. 45 (empat puluh lima) hari sejak tanggal Pernyataan Pendaftaran diterima OJK
secara lengkap, yaitu telah mencakup seluruh kriteria yang ditetapkan dalam
peraturan yang terkait dengan Pernyataan Pendaftaran dalam rangka
Penawaran Umum Perdana dan peraturan dengan Penawaran Umum
Perdana; atau

b. 45 (empat puluh lima) hari sejak tanggal perubahan terakhir yang disampaikan
Perseroan atau yang diminta OJK dipenuhi; atau

2. Mtas dasar Pernyataan Efektif dari OJK bahwa tidak ada lagi perubahan dan/atau
tambahan informasi lebih lanjut yang diperlukan.

Berarti PT Aman Agrindo Tbk.

Berarti Peraturan Bapepam-LK No.IX.A.2, Lampiran Keputusan Ketua Bapepam-LK No.
KEP-122/BL/2009 tanggal 29 Mei 2009 tentang Tata Cara Pendaftaran Dalam Rangka
Penawaran Umum.

Berarti Peraturan Bapepam-LK No.IX.A.7, Lampiran Keputusan Ketua Bapepam-LK No.
KEP-691/BL/2011 tanggal 30 November 2011 tentang Pemesanan dan Penjatahan Efek
dalam Penawaran Umum.

Berarti Peraturan Bapepam-LK No.IX.J.1, Lampiran Keputusan Ketua Bapepam-LK No.
Kep-179/BL/2008 tanggal 14 Mei 2008 tentang Pokok-Pokok Anggaran Dasar Perseroan
yang Melakukan Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas dan Perusahaan Publik.

Berarti Peraturan OJK No. 4/POJK.04/2022 tentang Perubahan atas Peraturan Otoritas
Jasa Keuangan Nomor 7/POJK.04/2021 tentang Kebijakan dalam Menjaga Kinerja dan
Stabilitas Pasar Modal Akibat Penyebaran Corona Virus Disease 2019.

Berarti Peraturan OJK No. 7/POJK.04/2017 tentang Dokumen Pernyataan Pendaftaran
dalam Rangka Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas, Efek Bersifat Utang, dan/atau
Sukuk.

Berarti Peraturan OJK No. 8/POJK.04/2017 tentang Bentuk dan Isi Prospektus Ringkas
Dalam Rangka Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas

Berarti Peraturan OJK No. 17/POJK.04/2020 tentang Transaksi Material Dan Perubahan
Kegiatan Usaha

Berarti Peraturan OJK No. 21/POJK.04/2015 tentang Penerapan Pedoman Tata Kelola
Perusahaan Terbuka.

Berarti Peraturan OJK No. 23/POJK.04/2017 tentang Prospektus Awal dan Info Memo
tanggal 21 Juni 2017.

Berarti Peraturan OJK No. 25/POJK.04/2017 tentang Pembatasan atas Saham Yang
Diterbitkan Sebelum Penawaran Umum.

Berarti Peraturan OJK No. 30/POJK.04/2015 tentang Laporan Realisasi Penggunaan
Dana Hasil Penawaran Umum.

Berarti Peraturan OJK No. 33/POJK.04/2014 tentang tentang Direksi dan Dewan
Komisaris Emiten atau Perusahaan Publik.

Berarti Peraturan OJK No. 34/POJK.04/2014 tentang Komite Nominasi dan Remunerasi
Emiten atau Perusahaan Publik.

Berarti Peraturan OJK No. 35/POJK.04/2014 tentang Sekretaris Perusahaan Emiten atau
Perusahaan Terbuka.

Berarti Peraturan OJK No. 41/POJK.04/2020 tentang Pelaksanaan Kegiatan Penawaran
Umum Efek Bersifat Ekuitas, Efek Bersifat Utang, dan/atau Sukuk secara Elektronik.



Peraturan OJK No. 42/2020

Peraturan OJK No. 55/2015

Peraturan OJK No. 56/2015

Prospektus

Prospektus Awal

Prospektus Ringkas

Rekening Efek

Rekening IPO

RUPS

Saham Yang Ditawarkan

SEOJK No. 4/2022

SEOJK No. 15/2020

Suku Bunga

Surat Kolektif Saham

Tanggal Distribusi

Tanggal Pembayaran

Tanggal Pencatatan

Berarti Peraturan OJK No. 42/POJK.04/2020 tentang Transaksi Afiliasi Dan Transaksi
Benturan Kepentingan.

Berarti Peraturan OJK No. 55/POJK.04/2015 tentang Pembentukan dan Pedoman
Pelaksanaan Kerja Komite Audit.

Berarti Peraturan OJK No. 56/POJK.04/2015 tentang Pembentukan dan Pedoman
Penyusunan Piagam Unit Audit Internal.

Berarti setiap informasi tertulis sehubungan dengan Penawaran Umum dengan tujuan
agar Pihak lain membeli Efek yang dalam bentuk dan isi sesuai dengan Peraturan OJK
No. 8/2017.

Berarti dokumen tertulis yang memuat seluruh informasi dalam Prospekius yang
disampaikan kepada OJK sebagai bagian dari pernyataan pendaftaran, kecuali informasi
mengenai nilai nominal, jumlah dan Harga Penawaran, penjaminan emisi efek, atau hal
lain yang berhubungan dengan persyaratan penawaran yang belum dapat ditentukan.

Berarti ringkasan Prospektus yang disusun dan diterbitkan oleh Perseroan dan
diumumkan dalam sekurang-kurangnya 1 (satu) surat kabar harian berbahasa Indonesia
yang beredar secara nasional dalam waktu 2 (dua) Hari Kerja setelah diperolehnya
pernyataan dari OJK bahwa Perseroan dapat melakukan Penawaran Awal, sebagaimana
diatur dalam Peraturan No. IX.A.2.

Berarti rekening yang memuat catatan posisi saham dan/atau dana milik Pemegang
Saham yang diadministrasikan oleh KSEI, Bank Kustodian, atau Perusahaan Efek
berdasarkan perjanjian pembukaan Rekening Efek yang ditandatangani dengan
pemegang saham.

Berarti rekening pada bank penerima atas nama Penjamin Pelaksana Emisi Efek
sebagaimana yang akan ditentukan dalam Addendum Perjanjian Penjaminan Emisi Efek.

Berarti Rapat Umum Pemegang Saham Perseroan yang diselenggarakan sesuai dengan
ketentuan Anggaran Dasar Perseroan, UUPT, UUPM, dan peraturan-peraturan
pelaksanaannya.

Berarti Saham Baru sebanyak 214.072.500 (dua ratus empat belas juta tujuh puluh dua
ribu lima ratus) saham yang ditawarkan dan dijual kepada Masyarakat oleh Penjamin
Emisi Efek melalui Penawaran Umum Perdana Saham, yang selanjutnya akan dicatatkan
pada BEI pada Tanggal Pencatatan.

Berarti Surat Edaran OJK No. 4/SEQJK.04/2022 tentang Perubahan Atas Surat Edaran
Otoritas Jasa Keuangan Nomor 20/SEOJK.04/2021 Tentang Kebijakan Stimulus dan
Relaksasi Ketentuan Terkait Emiten atau Perusahaan Publik dalam Menjaga Kinerja Dan
Stabilitas Pasar Modal Akibat Penyebaran Corona Virus Disease 2019.

Berarti Surat Edaran OJK No. 15/SEOJK.04/2020 tentang Penyediaan Dana Pesanan,
Verifikasi Ketersediaan Dana, Alokasi Efek Untuk Penjatahan Terpusat, dan
Penyelesaian Pemesanan Efek Dalam Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas Berupa
Saham Secara Elektronik.

Berarti suku bunga per tahun untuk rekening giro Rupiah pada bank penerima yang
bersangkutan.

Berarti Surat Saham atau Surat Kolektif Saham sebagaimana diatur dalam Anggaran
Dasar Perseroan.

Berarti tanggal penyerahan Saham Yang Ditawarkan kepada pembeli dari Saham Yang
Ditawarkan dan harus didistribusikan secara elektronik paling lambat sebelum Tanggal
Pencatatan.

Berarti tanggal pada saat hasil penjualan Saham Yang Ditawarkan pada Pasar Perdana
harus dibayar dan disetorkan oleh Penjamin Pelaksana Emisi Efek kepada Perseroan
sesuai ketentuan dalam Perjanjian Penjaminan Emisi Efek.

Berarti tanggal pencatatan Saham untuk diperdagangkan pada Bursa Efek dalam waktu
1 (satu) Hari Kerja setelah Tanggal Distribusi.



Tanggal Penjatahan

Undang-Undang Pasar Modal
atau UUPM

Undang-Undang Perseroan
Terbatas atau UUPT

Berarti tanggal penjatahan Saham Yang Ditawarkan yang akan dilaksanakan setelah
selesainya penutupan Masa Penawaran.

Berarti Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal
yang dimuat dalam Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia No. 3608,
Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1995 No. 64, berikut peraturan-peraturan
pelaksanaannya.

Berarti Undang-undang Republik Indonesia Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan
Terbatas yang dimuat dalam Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4756, Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 No. 106, berikut peraturan-
peraturan pelaksanaannya.

vi



RINGKASAN

Ringkasan di bawah ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dan harus dibaca dalam kaitannya dengan keterangan
yang lebih rinci dan laporan keuangan Serta catatan-catatan yang tercantum dalam Prospektus ini. Ringkasan ini dibuat
atas dasar fakta-fakta dan pertimbangan-pertimbangan yang paling penting bagi Perseroan. Semua informasi keuangan
Perseroan disusun dalam mata uang Rupiah dan telah disajikan sesuai Prinsip Akuntansi yang berlaku umum di
Indonesia.

1. Riwayat Singkat

Perseroan didirikan dengan nama PT Aman Agrindo berdasarkan Akta Pendirian Perseroan Terbatas PT Aman Agrindo
No. 73 tanggal 24 Mei 2013 yang dibuat di hadapan Agustinus Andi Toryanto. SH, Sp.N, M.Kn. Notaris di Semarang.
Akta pendirian tersebut telah memperoleh pengesahan dari Menkumham berdasarkan Surat Keputusan No. AHU-
31122.AH.01.01.Tahun 2013 tertanggal 10 Juni 2013 dan telah didaftarkan dalam Daftar Perusahaan dengan No. AHU-
0053878.AH.01.09 Tahun 2013 tanggal 10 Juni 2013 serta telah diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia
dibawah No. 75 tanggal 17 September 2013, Tambahan No. 104536 (“Akta Pendirian Perseroan”).

Anggaran Dasar Perseroan telah mengalami beberapa kali perubahan dan perubahan seluruh anggaran dasar terakhir
diubah dengan Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham PT Aman Agrindo No. 9 tanggal 04 Maret 2022,
yang dibuat di hadapan Elizabeth Karina Leonita, SH, M.Kn., Notaris di Jakarta Selatan Akta perubahan tersebut telah
mendapat persetujuan dari Menkumham berdasarkan Surat Keputusan No. AHU-0015644.AH.01.02.TAHUN 2022
tanggal 04 Maret 2022, perubahan anggaran dasar mana telah diberitahukan kepada dan diterima oleh Menkumham
dengan Surat No. AHU-AH.01.03-0142121 tanggal 04 Maret 2022, perubahan data perseroan mana telah diberitahukan
kepada dan diterima oleh Menkumham dengan Surat No. AHU-AH.01.03-0142125 tanggal 04 Maret 2022, kemudian
didaftarkan dalam Daftar Perseroan di bawah No. AHU-0043424.AH.01.11. TAHUN 2022 pada tanggal 04 Maret 2022
(“Akta No. 9/2022").

Perseroan berkantor Pusat di JIl. MT. Haryono 864-866 Ruko Bangkong Plaza C-10, Kelurahan Peterongan, Kecamatan
Semarang Selatan, Kota Semarang, Provinsi Jawa Tengah, 50242.

2, Kegiatan Usaha dan Prospek Usaha Perseroan

Kegiatan Usaha

Sejak Perseroan didirikan sampai dengan diterbitkannya Prospektus ini, kegiatan usaha utama Perseroan adalah di
bidang perkebunan tebu, perdagangan gula, dan industri gula.

Berdasarkan Pasal 3 anggaran dasar Perseroan, maksud dan tujuan serta kegiatan usaha Perseroan adalah sebagai
berikut;

1. Kegiatan Usaha Utama

a. Perkebunan tebu;
b. Industri gula; dan
c. Perdagangan besar makanan dan minuman lainnya dan tembakau.

2. Kegiatan Usaha Penunjang

Perdagangan besar hasil pertanian dan hewan hidup;

Perdagangan besar bahan makanan dan minuman hasil peternakan dan perikanan;
Perdagangan besar bahan makanan dan minuman hasil pertanian;

Perdagangan eceran yang utamanya makanan, minuman atau tembakau di toko;
Perdagangan eceran khusus komoditi makanan dari hasil pertanian di toko; dan
Pertanian sayuran, buah dan aneka umbi.

~o o0 oW

Prospek Usaha

Prospek Industri Perkebunan Tebu, Perdagangan Gula dan Industri Gula

Pertumbuhan ekonomi negara Indonesia telah mengalami penurunan yang signifikan sejak tahun 2020 sebagai akibat
dari pandemi Covid-19. Berdasarkan data yang didapatkan dari Badan Pusat Statistik (BPS), Pertumbuhan Produk
Domestik Bruto (PDB) negara Indonesia mengalami penurunan yang signifikan pada tahun 2020 yaitu terjadi penurunan
hingga -2,07% (yoy) dari tahun 2019, dimana pertumbuhan PDB pada tahun 2019 adalah sebesar 5,02% (yoy).
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Seiring dengan munculnya vaksin dan peningkatan pada jumlah pasien Covid-19 yang sembuh, pertumbuhan ekonomi
pada tahun 2021 telah terlihat menunjukkan adanya perbaikan dibandingkan dengan tahun 2020. Tercatat bahwa
pertumbuhan PDB telah mengalami peningkatan pada triwulan | tahun 2021 dengan pertumbuhan PDB sebesar 0,74%
(yoy), dari sebelumnya yaitu triwulan IV tahun 2020 dengan nilai sebesar -2,07% (yoy). Kemudian pertumbuhan ekonomi
kembali mengalami peningkatan pada triwulan Il dan triwulan Ill tahun 2021 dengan nilai pertumbuhan PDB secara
berturut-turut sebesar 2,19% (yoy) dan 3,51% (yoy). (sumber: www.bi.go.id).

Gula merupakan komoditas yang berperan penting bagi perekonomian masyarakat Indonesia. Sebagai bagian dari
kebutuhan pokok, pertumbuhan dan ketersediaan gula menjadi salah satu fokus pemerintah dalam menjaga ketahanan
pangan. Produksi gula kristal putih nasional berasal dari hasil panen tebu dalam negeri yang diperuntukkan memenuhi
kebutuhan konsumsi gula masyarakat. Namun untuk memenuhi kebutuhan industri, pemerintah secara berkala juga
memberikan izin produksi gula kristal rafinasi yang berasal dari impor gula mentah (raw sugar) yang dikhususkan untuk
mensuplai kebutuhan gula sektor industri makanan maupun minuman.

Sebagai salah satu komoditas yang menjadi kebutuhan pokok, maka kebutuhan nasional terhadap konsumsi gula
dipengaruhi oleh laju pertumbuhan penduduk Indonesia yang kerap bertumbuh positif seiring waktu. Berdasarkan
Proyeksi Penduduk Indonesia yang diterbitkan oleh Badan Pusat Statistik (BPS), jumlah penduduk Indonesia akan terus
mengalami peningkatan di masa yang akan datang, yaitu meningkat menjadi 294,1 juta jiwa pada tahun 2030 dengan
kebutuhan gula nasional akan mencapai 9,8 juta ton (sumber: hitps://kemenperin.go.id/ dan www.bps.go.id). Dengan
jumlah penduduk Indonesia yang diprediksi akan meningkat di masa yang akan datang, maka diestimasikan kebutuhan
konsumsi masyarakat terhadap gula juga akan meningkat.

Meskipun jumlah kebutuhan konsumsi gula masyarakat Indonesia relatif tinggi dan terus bertumbuh, namun produksi
gula nasional tidak menunjukkan pertumbuhan positif yang mengimbangi kebutuhan konsumsi gula masyarakat. Tercatat
bahwa jumlah konsumsi gula nasional pada tahun 2020 sebesar 2,66 juta ton, sedangkan produksi gula nasional pada
tahun 2020 sebesar 2,12 juta ton berdasarkan Artikel Distribusi Perdagangan Komoditas Gula Pasir Indonesia yang
diterbitkan oleh BPS. Berdasarkan data yang diperoleh dari BPS, tercatat bahwa produksi gula Indonesia mengalami
pertumbuhan negatif sejak tahun 2015 sampai dengan tahun 2020. Berdasarkan informasi yang dikutip dari
www.cnnindonesia.com, tercantum bahwa Kementerian Pertanian mencatat bahwa Indonesia mengalami defisit gula
dengan jumlah sebesar 3,62 juta ton per tahun, yang disebabkan oleh tidak berimbangnya produksi dalam negeri dan
kebutuhan konsumsi.

Adapun produksi gula nasional yang mengalami pertumbuhan negatif sejak tahun 2015 sampai dengan tahun 2020,
disebabkan oleh luas area perkebunan tebu di Indonesia yang menurun jumlahnya sejak tahun 2015 sampai dengan
tahun 2020. Luas perkebunan tebu yang menurun dapat disebabkan oleh beragam faktor, salah satunya adalah faktor
iklim dan cuaca. Mengutip informasi yang tercantum dalam www.kompas.com, diungkapkan bahwa Indonesia telah
mengalami Fenomena EI Nino La Nina yang menyebabkan kekeringan dan kebanijiran. Lebih lanjut, mengutip informasi
yang tercantum dalam Jurnal Pengaruh El Nino dan La Nina Terhadap Produktivitas dan Rendemen Tebu yang disusun
oleh Lisa Dwifani Indarwati, Sisca Fajriani, Roedy Soelistyono, tercantum bahwa Fenomena El Nino La Nina dapat
memberikan dampak tidak baik pada jumlah dan kualitas panen tebu, sehingga fenomena tersebut mengakibatkan
penurunan produksi gula. (sumber: www.protan.studentjournal.ub.ac.id).

Selain itu, berdasarkan data yang diperoleh dari BPS, tercantum bahwa secara historis terdapat kecenderungan
peningkatan impor bersih komoditas gula di Indonesia sejak tahun 2015 sampai dengan tahun 2020, dimana hal ini
menunjukkan bahwa kapasitas produksi gula dalam negeri tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan konsumsi gula
masyarakat Indonesia. Menurut Kemenperin, rata-rata hasil produksi untuk lima tahun terakhir adalah sekitar 2,2 juta ton
per tahun. Sed